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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk Elektronik Modul 

(E-Modul) Kimia Interaktif dengan pendekatan saintifik pada materi koloid. E-

Modul yang dikembangkan menggunakan model penelitian dan 

pengembangan 4D (four D model) dari Thiagarajan yang telah dimodifikasi 

menjadi 3D  yaitu : tahap define, tahap design, dan tahap develop. Adapun 

deskripsi hasil setiap tahap model pengembangan 3D yang dilakukan sebagai 

berikut: 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap ini peneliti mendefinisikan syarat-syarat pengembangan sering 

disebut dengan analisis kebutuhan atau pendahuluan. Tahapan pendahuluan ini 

terdapat beberapa langkah yaitu: 

a. Analisis Ujung Depan  

Tahap ini bertujuan untuk menentukan masalah dasar yang terdapat 

dalam  proses pembelajaran. Analisis kebutuhan ini mengacu pada 

pengamatan yang telah dilakukan peneliti. Proses analisis kebutuhan ini 

dilakukan dengan mewawancarai ibu Tugas Enyke Yulianawati, S.Pd 

selaku guru mata pelajaran kimia SMAN Gondang Tulungagung. 

Wawancara dilakukan mengenai masalah dasar meliput kegiatan belajar di 

kelas, media yang digunakan, sumber belajar yang digunakan dan fasilitas 

yang digunakan dalam proses pembelajaran.  
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Berdasarkan analisis awal yang diperoleh dari observasi yaitu 

kurang adanya sumber belajar yang beragam. Hasil observasi didukung 

dengan wawancara dengan guru yang telah dilakukan didapatkan informasi 

guru tidak membuat bahan ajar sendiri, guru hanya menggunakan 2 buku 

cetak berupa buku diktat dan LKS saja, guru memanfaatkan teknologi 

untuk media pembelajaran sebatas membuat powerpoint, dan model 

pembelajaran yang digunakan ceramah dan dsikusi, hasil wawancara secara 

lengkap dapat dilihat dilampiran. Hasil wawancara  tersebut, membuat 

peneliti untuk mengembangkan modul elektronik (E-Modul) kimia 

interaktif dengan pendekatan saintifik pada materi koloid.  

b. Analisis Tugas 

Proses tahapan analisis ini meliputi analisis kompetensi inti, 

kompetensi dasar, dan indikator materi pembelajaran yang disesuaikan 

pada kompetensi dasar. Rincian analisis KI, KD, Indikator, tujuan 

pembelajaran pada materi koloid secara jelas disajikan pada Lampiran 1. 

Kompetensi Dasar sesuai materi koloid yaitu 3.15  Menganalisis peran  

koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya dan 4.15 mengajukan 

ide/gagasan untuk memodifikasi pembuatan koloid berdasarkan 

pengalaman membuat beberapa jenis koloid. Selanjutnya melakukan 

perumusan indikator pembelajaran dan diperoleh indikator sebagai berikut  

: 

1. Membedakan larutan, koloid dan suspensi. 

2. Menjelaskan pengertian sistem koloid. 
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3. Mengelompokkan campuran ke dalam larutan, koloid, atau 

suspensi. 

4. Menyajikan pengamatan tentang klasifikasi larutan, suspensi, dan 

koloid. 

5. Menyimpulkan hasil pengamatan tentang klasifikasi larutan, 

suspensi dan koloid. 

6. Mendeskripsikan jenis-jenis koloid. 

7. Menjelaskan jenis-jenis koloid. 

8. Mengelompokkan jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan 

medium pendispersi. 

9. Mendeskripsikan sifat-sifat koloid. 

10. Menjelaskan sifat-sifat koloid. 

11. Menganalisis penerapan koloid berdasarkan sifat-sifatnya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

12. Mendeskripsikan cara pembuatan koloid. 

13. Menjelaskan proses pembuatan koloid melalui percobaan. 

14. Menjelaskan penerapan koloid dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Analisis konsep 

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi bagian-bagian 

penting yang akan dipelajari dan menyusunnya dalam bentuk yang 

sistematis dan relevan berdasarkan analisis KD, KI, dan indikator, untuk 

memudahkan peserta didik dalam mencapai kompetensi yang diharapkan. 
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Konsep materi pembelajaran yang harus diajarkan pada materi koloid pada 

silabus k-13 revisi meliputi: 

1. Sistem koloid 

2. Jenis-jenis koloid 

3. Sifat-sifat koloid 

4. pembuatan koloid 

5. Koloid dalam kehidupan sehari-hari 

Analisis konsep ini berguna untuk dijadikan peta konsep dan pedoman 

dalam menyusun isi materi pada E-Modul agar peserta didik lebih mudah 

untuk memahami materi koloid, peta konsep materi koloid pada Gambar 

4.1: 
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Gambar 4.1 Peta konsep materi koloid 

d. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Perumusan tujuan pembelajaran dispesifikasikan untuk mempelajari 

materi koloid. Tujuan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

berdasarkan kurikulum 2013 revisi yang digunakan di SMAN Gondang 

Tulungagung.  
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Berdasarkan hasil analisis ini didapatkan beberapa tujuan yang akan 

dicapai pada E-Modul kimia interaktif dengan pendekatan saintifik sebagai 

berikut: 

1. Peserta didik mampu membedakan larutan, koloid dan suspensi 

dengan mengamati video. 

2. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian sistem koloid dengan 

benar. 

3. Peserta didik mampu mengelompokkan campuran ke dalam larutan, 

koloid, atau suspensi dengan tepat. 

4. Peserta didik mampu menyajikan pengamatan tentang klasifikasi 

larutan, suspensi, dan koloid dengan kelompoknya. 

5. Peserta didik mampu menyimpulkan hasil pengamatan tentang 

klasifikasi larutan, suspensi dan koloid secara bersama-sama. 

6. Peserta didik mampu mendeskripsikan jenis-jenis koloid dengan 

tepat. 

7. Peserta didik mampu menjelaskan jenis-jenis koloid dengan benar. 

8. Peserta didik mampu mengelompokkan jenis koloid berdasarkan fase 

terdispersi dan medium pendispersi dengan tepat. 

9. Peserta didik mampu mendeskripsikan sifat-sifat koloid dengan tepat. 

10. Peserta didik mampu menjelaskan sifat-sifat koloid dengan benar. 

11. Peserta didik mampu menganalisis penerapan koloid berdasarkan 

sifat-sifatnya dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat. 
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12. Peserta didik mampu mendeskripsikan cara pembuatan koloid  dengan 

tepat. 

13. Peserta didik mampu menjelaskan proses pembuatan koloid melalui 

percobaan dengan teliti dan kerja sama. 

14. Peserta didik mampu  menjelaskan penerapan koloid dalam kehidupan 

sehari-hari dengan tepat. 

2. Perancangan (Design) 

Tahap perancangan yaitu merancang media yang akan dikembangkan 

yaitu E-Modul interaktif yang bertujuan memberikan variasi media 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk menarik minat peserta didik untuk 

memepelajari kimia dengan media yang baru, terkhusus materi koloid. 

Langkah-langkah yang peneliti lakukan, yaitu pemilihan media yang akan 

dikembangkan, pemilihan format, serta membuat rancangan desain awal 

produk. 

a. Pemilihan Media  

Pada pemilihan media merupakan penentuan berbagai aspek. Media 

pembelajaran yang dipilih kemudian akan dikembangkan. Berdasasrkan 

wawancara guru peseta didik mebutuhkan media pembelajaran yang baru 

dan menarik yang terdapat contoh-contoh nyata didalamnya. Media 

pembelajaran yang dipilih adalah modul berbasis elektronik interaktif pada 

materi koloid. Media yang digunakan E-Modul berupa media gambar, 

animasi, dan video. Media tersebut dibuat dengan menggunakan apllikasi 

Microsoft Word, Flip Pdf Profesional, Adobe Photoshop dan Movie Maker. 
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Aplikasi tersebut memiliki kegunaan masing-masing yang mendukung 

pengembangan E-Modul.  

b. Pemilihan format 

Langkah pemilihan format adalah menentukan dan memilih format-

format yang akan dipergunakan untuk mendesain E-Modul yang akan 

dikembangkan. Pemilihan format sebagai langkah pengaplikasian media 

yang akan digunakan. Perancangan ini ditentukan berupa E-Modul  dengan 

pendekatan saintifik dengan strategi belajar mandiri dan berbasis elektronik,  

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Penyajian materi pada E-Modul menggunakan gaya bahasa tulisan yang 

bersifat interaktif, dengan tujuan agar nyaman untuk dibaca dan 

digunakan belajar secara mandiri. E-Modul terdapat apersepsi disetiap 

awal materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan tujuan 

agar peserta didik antusias untuk mempelajari materi yang akan dibahas. 

2. E-Modul didalamnya terdapat indikator pencapaian disetiap kegiatan 

pembelajaran tujuannya untuk menyesuaikan isi materi yang akan 

dibahas. 

3. E-Modul menggunakan pendekatan saintifik yang terdapat kegiatan 

peserta didik yang disesuaikan dengan langkah-langkah saintifik yaitu 

observing (mengamati), Questioning (menanya), mencoba atau 

mengumpulkan data, mengasosiasi atau menalar, dan 

mengkomunikasikan. Agar tercipta pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik . 
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4. Desain awal produk 

Setelah melalui semua tahapan di atas, selanjutnya mendesain awal E-

Modul dengan format yang telah ditentukan. Desain awal E-Modul 

kimia interaktif dengan pendekatan saintifik secara lengkap meliputi: 

1. Cover 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Cover Rancangan Awal 

Cover memuat informasi mengenai E-Modul yang terdiri dari judul E-

Modul, gambar pendukung, nama penulis, dan instansi penulis.  
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2.  Judul   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Judul E-Modul Rancangan Awal 

3. Kata pengantar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Kata Pengantar Rancangan Awal 
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4. Daftar Isi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Daftar Isi Rancangan Awal 

5. Kompetensi Inti  dan Kompetensi Dasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Rancangan Awal 



74 
 

 
 

6. Tujuan dan Petunjuk penggunaan E-Modul  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Tujuan dan Petunjuk E-Modul Rancangan Awal 

7. Peta konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Peta Konsep Rancangan Awal 



75 
 

 
 

8. Materi  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Uraian Materi Koloid Rancangan Awal 

9. Latihan dan Rangkuman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Rangkuman dan Latihan Rancangan Awal 
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10. Evaluasi 

 

Gambar 4.11 Soal Evaluasi Rancangan Awal 

11. Daftar Pustaka 

 

Gambar 4.12 Daftar Pustaka Rancangan Awal 
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12. Kunci jawaban  

 

Gambar 4.13 Kunci Jawaban Rancangan Awal 

13. Glosarium 

 

Gambar 4.14 Glosarium Rancangan Awal 

Sebelum ketahap selanjutnya rancangan awal E-Modul kimia interaktif 

ini dikonsultasikan kepada pembimbing untuk mendapatkan saran dan 

masukan dalam pengembangan selanjutnya. Rancangan awal E-Modul 
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kimia interaktif telah mendapat saran dan masukkan selanjutnya divalidasi 

serta diuji cobakan pada tahap develop atau pengembangan. 

3. Pengembangan (Develop)  

a. Uji ahli 

E-Modul kimia interaktif dengan pendekatan saintifik pada materi 

koloid yang telah dirancang diberikan kepada ahli materi dan ahli media 

untuk mengetahui kelayakan E-Modul. Ahli materi menilai produk yang 

dikembangkan dari segi content materi sementara ahli media menilai 

produk E-Modul dari segi desain media.  

1. Hasil validasi ahli materi  

Validasi ahli materi untuk mengetahui tingkat kelayakan isi, 

kelayakan penyajian, bahasa, dan komponen pendekatan saintifik. Ahli 

materi yang melakukan penilaian pada E-Modul kimia interaktif terdiri 

dari 1 dosen kimia Ratna Kumala Dewi, M.Pd serta 2 guru kimia yaitu 

Tugas Eyneke Yulianawati, S.Pd dan Novi Udhiyana, S.Si. Penilaian 

ahli materi dikedepankan pada aspek kualitas isi, kebahasaan dan 

kelayakan penyajian dan komponen pendekatan saintifik. Hasil rata-

rata penilaian materi dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Hasil Validasi Materi Oleh Ahli Materi 

No Aspek Analisis Validator 

1 2 3 

1.  Kelayakan isi ∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 
77 79 69 

Skor Maksimal 88 

Persentase (%) 87,5 89,7 78,4 

�̅� 85,2 

Kriteria Valid 

2. 

 

 

Kelayakan 

penyajian 

 

 

 

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 
52 51 42 

Skor Maksimal 56 

Persentase (%) 92,8 91,1 75 

�̅� 86,3 

Kriteria Valid 

3. 

 

  

 

Penilaian bahasa  ∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 
35 35 30 

Skor Maksimal 40 

Persentase (%) 87,5 87,5 75 

�̅� 83,3 

Kriteria Cukup Valid 

4. 

 

 

 

Komponen  

pendekatan 

saintifik 

 

 

 

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 
58 60 48 

Skor Maksimal 64 

Persentase (%) 90,6 93,8 75 

�̅� 86,5 

Kriteria Valid 

Total rata-rata persentase 85,33% 

Kreteria  Valid 

 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi pata Tabel 4.1 diperoleh 

penilaian validator ahli materi. Kelayakan ahli materi terdiri dari empat 

aspek, yaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, penilaian 

kebahasaan, dan penilaian komponen pendekatan saintifik. Aspek 

kelayakan isi memperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 85,2% 

dengan kriteria “valid”, aspek kelayakan penyajian juga memperoleh 

niai rata-rata persentase sebesar 86,3% dengan kriteria “valid”, aspek 

penilaian bahasa memeperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 83,3% 
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dengan kriteria “cukup valid” dan penilaian komponen pendekatan 

saintifik juga memperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 86,5% 

dengan kriteria “valid”. Nilai rata-rata persentase total dari 3 validator 

sebesar 85,33% dengan kriteria “valid”.  Namun pada ceklis kelayakan 

penggunaan mendapatkan kriteria “valid dapat digunakan dilapangan 

dengan revisi”, artinya terdapat saran dan perbaikan pada beberapa 

bagian seperti penomoran sub point, ukuran huruf, warna huruf dan 

beberapa perbaikan penulisan yang masih terdapat kesalahan.  

Tabel 4.2 Deskripsi Saran Perbaikan Validasi Ahli Materi 

No Validator Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

1. 
Ratna Kumala 

Dewi, M.Pd 

1. Kata kesimpulan 

diganti rangkuman 

2. Pada video diberi 

keterangan 

dibawahnya 

3. Bagian analisis data 

diganti dengan kata 

pertanyaan 

4. Pada percobaan 

ditambah 

kesimpulan dan 

ditambah tujuan 

5. Kata sambung,  

contoh “untuk” 

jangan ditaruh di 

awal kalimat 

1. Kata kesimpulan 

sudah diperbaiki 

dengan kata 

rangkuman 

2. Pada setiap video 

sudah diperbaiki diberi 

keterangan 

dibawahnya 

3. Bagian analisis data 

sudah diganti dengan 

kata pertanyaan 

4. Pada percobaan sudah 

ditambah dengan 

kesimpulan dan 

ditambah tujuan 

5. Susunan kalimat sudah 

diperbaiki 

2. Novi Udhiyana, 

S.Si 

1. Terdapat kata-kata 

yang salah ketik 

2. Soal latihan yang 

terdapat di E-

Modul kurang 

banyak 

1. Bagian yang salah 

ketik sudah diperbaiki 

2. Soal sudah diperbaiki 

dengan ditambah lebih 

banyak  

3. Tugas Enyke 

Yulianawati, 

S.Pd 

Tidak ada perbaikan Tidak ada perbaikan 
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Saran dan perbaikan dari hasil validasi dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini : 

Sebelum direvisi Setelah direvisi 

  

 
Gambar 4.15 Perbaikan Bagian video E-Modul 

Pada bagian sebelum direvisi terdapat kekurangan dalam pengarahan 

video yaitu tidak ada keterangan yang menunjukkan bahwa video 

tersebut menjelaskan mengenai suatu peristiwa  dibawah video yang 

ditampilkan. Setelah direvisi terdapat perubahan dibawah tayangan 

video yaitu keterangan video 1 Animasi Pengamatan Sirup, Larutan Gula, 

dan Larutan Susu begitupun juga video-video berikutnya. 
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Sebelum direvisi Setelah direvisi 

  

 

Gambar 4.16 Perbaikan Kata Kesimpulan 

Penulisan kata kesimpulan pada bagian ini kurang tepat harus 

diperbaiki dengan kata yang tepat. Setelah direvisi penulisan kata 

kesimpulan yang kurang tepat diperbaiki menjadi rangkuman sudah 

tepat. 
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Sebelum direvisi Setelah direvisi 

  

 

Pada bagian melakukan percobaan sebelum direvisi kurang adanya 

tujuan dan kesimpulan dalam percobaan. Bagian kata analisis data 

kurang tepat. Setelah direvisi pada bagian melakukan percobaan sudah 

terdapat tujuan dan kesimpulan. Bagian kata analisis data sudah 

diperbaiki dengan mengganti kata menjadi pertanyaan. 

  

Gambar 4.17 Perbaikan Bagian Melakukan Percobaan 
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Sebelum direvisi Setelah direvisi 

 
 

 
Gambar 4.18 Perbaikan Bagian Kalimat yang Kurang Tepat 

Sebelum direvisi kalimat ini diawali dengan kata hubung “untuk”, kata 

hubung tidak boleh ditaruh diawal kalimat.Setelah direvisi kalimat 

yang diawali dengan kata hubung “untuk” sudah diperbaiki menjadi 

tidak diawali dengan kata hubung. 
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Sebelum direvisi Setelah direvisi 

  

 

Gambar 4.19 Penambahan Jumlah Soal 

Bagian soal sebelum direvisi jumlahnya kurang banyak, 5 butir soal 

ditambah soal lagi. Setelah diperbaiki bagian soal yang awalnya 

berjumlah 5 butir soal ditambah menjadi 10 butir soal. 

2. Hasil validasi ahli media 

E-Modul kimia interaktif dengan pendekatan saintifik selain dinilai 

oleh ahli materi juga dinilai dan di review oleh ahli media. Validator  ahli 

media terdiri dari 1 dosen kimia Ratna Kumala Dewi, M.Pd serta 2 guru 

kimia yaitu Tugas Eyneke Yulianawati, S.Pd dan Novi Udhiyana, S.Si. 

Penilaian pada ahli media mengedepankan pada aspek kegrafikan dan 

penggunaan. Hasil penilaian berupa data kuantitatif skor setiap butir 
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aspek dan uraian saran. Hasil analisis data validasi ahli media dapat 

dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Media Oleh Ahli Media 

No Aspek Analisis Validator 

1 2 3 

1.  Kelayakan 

kegrafikan 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 

114 93 114 

Skor maksimal 124 

Persentase (%) 91,9 75 91,9 

�̅� 86,27 

Kriteria Valid 

2. Kelayakan media 

elektronik 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 

24 18 24 

Skor maksimal 24 

Persentase (%) 100 75 100 

�̅� 91,6 

Kriteria Valid 

Rata-rata total persentase  88,9% 

Kreteria  Valid 

 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media pada Tabel 4.3 diperoleh 

hasil penilaian rata-rata persentase dari 3 validator ahli media. Nilai 

rata-rata persentase untuk aspek kelayakan kegrafikan sebesar 86,27% 

dan pada aspek kelayakan media elektronik sebesar 88,9% dengan 

kedua aspek tersebut mendapat kriteria “valid”. Nilai rata-rata 

persentase total dari ahli materi sebesar 88,9% dengan kriteria “valid”. 

Namun pada ceklis kelayakan penggunaan mendapatkan kriteria “valid 

dapat digunakan di lapangan dengan catatan”, artinya terdapat saran 

dan perbaikan pada beberapa bagian seperti tampilan pada cover, jenis 

font, dan tata letak keterangan gambar. 

 

Tabel 4.4 Deskripsi Saran Perbaikan Validasi Ahli Media 
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No Validator Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

1. Ratna Kumala 

Dewi, M.Pd 

1. Judul gambar dan 

tabel ditaruh tengah 

diberi sumber dan 

ditata letaknya. 

2. Cover dan halaman 

judul diperbaiki. 

3. Jnis font pada tabel 

disamakan 

1. Bagian judul gambar 

dan tabel sudah 

ditaruh tengah. 

2. Cover sudah 

diberikan NIM dan 

halaman judul sudah 

diperbaki 

3. Font pada tabel 

sudah sama 

2. Novi Udhiyana, 

S.Si 

Pada cover terdapat 

tanda-tanda yang tidak 

berfugsi dihapus . 

Garis 3 sudah dihapus.  

3. Tugas Enyke 

Yulianawati, 

S.Pd 

Tidak ada perbaikan Tidak ada perbaikan 

 

Saran dan perbaikan dari hasil validasi dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini : 

Sebelum direvisi Setelah direvisi 

  

 

Gambar 4.20 Perbaikan Cover 
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Bagian cover ditambahkan NIM mahasiswa dan tanda berupa garis-

garis yang tidak berfungsi dihapus. Setelah direvisi bagian cover 

ditambah NIM mahasiswa di bawah nama penulis dan garis 3 berwarna 

merah dihapus. 

Sebelum direvisi Setelah direvisi 

  

 

Gambar 4.21 Perbaikan Judul tabel dan keterangan gambar  

Bagian judul tabel dan keterangan gambar sebelum direvisi posisinya 

rata kiri kurang tepat.Setelah diperbaiki bagian judul tabel dan 

keterangan gambar ditaruh tengah sudah tidak rata kiri. 
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Sebelum direvisi Setelah direvisi 

  

 

Bagian font tulisan yang terdapat pada tabel sebelum diperbaiki berbeda 

dengan font yang lainnya. Font pada tabel menggunakan Arial 

sedangkan lainnya menggunakan Times New Roman. Setelah diperbaiki 

font tulisan yang terdapat  di dalam tabel ataupun di luar tabel 

disamakan semua yaitu menggunakan jenis Font Times New Roman. 

2. Uji coba terhadap respon peserta didik 

Uji pengembangan yang dilakukan adalah uji coba kepada peserta 

didik kelas XI MIA 5 SMAN Gondang Tulungagung, uji coba ini 

dilakukan secara online menggunakan google form dikarenakan pandemi 

Covid-19 yang menggunakan sistem pembelajaran daring/online dengan 

jumlah 30 peserta didik . 

Gambar 4.22 Perbaikan Font padaTabel  
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Peneliti melakukan penyebaran angket tanggapan peserta didik terhadap 

E-Modul kimia interaktif dengan pendekatan saintifik pada materi 

koloid. Hasil tanggapan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4. Perhitungan hasil tanggapan respon peserta didik 

No. Siswa 

Aspek   
 

∑
𝑆𝑘𝑜𝑟
 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

 

Kemudaha

n 

Bahasa Kemenarikan 

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 

1. ARR 36 18 22 76 

2. AFS 36 19 21 76 

3. ANK 38 18 24 80 

4. BR 37 18 21 76 

5. CR 24 18 39 81 

6. DATO 45 22 28 95 

7. EUS 36 18 21 75 

8. FDZ 45 21 25 91 

9. INZ 45 21 28 94 

10. IYS 42 21 23 86 

11. KTM 40 19 23 82 

12. LPZN 42 21 26 89 

13. MRI 48 24 24 96 

14. MIO 38 18 22 78 

15. MPM 46 24 28 98 

16. MAAL 40 18 21 79 

17. MAF 48 24 27 99 

18. MRS 44 22 28 94 

19. NSA 36 17 15 68 

20. NPY 46 24 28 98 

21. PNR 47 23 28 98 

22. PRMT 36 18 21 75 

23. SERD 39 19 21 79 

24. SAA 38 15 25 78 

25. TWS 46 24 28 98 

26. TS 47 23 28 98 

27. TSW 37 16 20 73 

28. WSA 36 16 20 72 

39. WAS 47 23 28 98 

30. YL 38 18 21 77 

Jumlah 1223 600 734 2557 

Jumlah (%) 84,9% 83,3% 87,4% 85,2% 

Kriteria  sangat baik sangat baik sangat baik sangat baik 

Rata-rata 85,2% 

kriteria Sangat Baik 
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Berdasarkan uji pengembangan skala kecil diperoleh hasil penilaian 

rata-rata persentase setiap aspeknya. Nilai rata-rata persentase untuk 

aspek kemudahan sebesar 84,9% mendapat  kriteria “sangat baik”,  pada 

aspek kebahasaan sebesar 83,3% dengan kriteria “sangat baik” dan pada 

aspek kemenarikan sebesar 87,4%  juga mendapat kriteria “sangat baik”.  

Nilai rata-rata persentase dari total angket respon peserta didik sebesar 

85,2% dengan kriteria “sangat baik”.  

B. Pembahasan 

1. Tahap Pengembangan 

Penemuan dan pengidentifikasian masalah adalah langkah paling awal 

dan sangat penting dalam sebuah proses penelitian. Pada penelitian dan 

pengembangan E-Modul interaktif dengan pendekatan saintifik pada materi 

koloid, peneliti menggunakan metode penelitian pengembangan 4D (four D 

model) dari Thiagarajan. Langkah-langkah dalam metode pengembangan 4D 

adalah Define (Pendefinisian), Design (perancangan), Develope 

(pengembangan) dan Disseminate (penyebaran). Sedangkan penelitian ini 

hanya dibatasi pada tahap ketiga yaitu develope (pengembangan), dikarenakan 

ada beberapa faktor yaitu, keterbatasan waktu penelitian, biaya penelitian, dan 

penyesuaian dengan kebutuhan penelitian yang nantinya hasil pengembangan 

produk yang dihasilkan tidak disebarkan kesekolah lain. 

Tahap pertama yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah tahap 

define, sering disebut analisis kebutuhan atau pendahuluan dengan langkah-

langkah analisis ujung depan, analisis tugas, analisis konsep dan perumusan 
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tujuan pembelajaran. Pertama analisis ujung depan pada tahap ini  peneliti 

lakukan dengan cara observasi dan wawancara. Tahapan ini sangat penting, 

dikarenakan dari tahap inilah akan menentukan bagaimana bentuk, kualitas dan 

hasil produk yang dikembangakan. Observasi dilakukan di kelas XI MIPA 

SMAN Gondang Tulungagung. 

Wawancara dilakukan kepada guru kimi di SMAN Gondang 

Tulungagung, yaitu Tugas Enyke Yulianawati, S.Pd. Wawancara menggunkan 

wawancara tidak terstruktur, akan tetapi tetap menggunakan pedoman 

pertanyaan agar tidak keluar dari topik pembahasan. Berdasarkan analisis yang 

diperoleh dari observasi yaitu kurang adanya sumber belajar  yang beragam 

dan kurang menarik bagi peserta didik dikarenakan guru tidak membuat bahan 

ajar sendiri  disebabkan kurang adanya waktu, guru hanya menggunakan 2 

buku cetak saja. Peneliti juga menanyakan tentang media pembelajaran 

elektronik yang digunakan saat mengajar dan mendapat jawaban yaitu media 

elektronik yang sering digunakan masih sebatas slide power point. Guru 

memaparkan bahwa proses pembelajaran di kelas masih kurang ini 

dikarenakan adanya pandemi covid-19 yang mengharuskan pembelajaran 

online sehingga metode pembelajaran yang digunakan sebatas ceramah dan 

diskusi.  

Guru kimia juga memaparkan mengenai materi kimia koloid yang masih 

menggunakan bahan ajar berupa buku cetak, sehingga peserta didik masih 

kesulitan dalam mempelajari dan memahami materi tersebut, dan kurangnya 

memanfaatkan teknologi yang tersedia. Seharusnya pada kurikulum 2013 
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peserta didik diperkenalkan dengan perkembangan teknologi yang dapat 

diaplikasikan pada pembelajaran. Berdasarkan informasi inilah peneliti 

memperoleh motivasi untuk melakukan penelitian hingga tahap akhir dan 

terciptanya produk E-Modul interaktif dengan pendekatan saintifik dengan 

materi koloid.  

Langkah selanjutnya yaitu menganalisis tugas dengan menganalisis 

kompetensi dasar dan indikator dari kurikulum 2013 revisi mengenai materi 

koloid yaitu 3.15 Menganalisis peran koloid dalam kehidupan berdasarkan 

sifat-sifatnya dan 4.15 Mengajukan ide/gagasan untuk memodifikasi 

pembuatan koloid berdasarkan pengalaman membuat beberapa jenis koloid, 

dapat dilihat secara lengkap pada Lampiran 1. Selanjutnya menganalisis 

konsep dari materi koloid didasarkan pada langkah analisis tugas. Konsep pada 

sistem koloid yaitu, jenis-jenis koloid, sifat-sifat koloid, pembuatan koloid, dan 

koloid dalam kehidupan sehari-hari setelah mendapatkan konsep-konsep 

koloid disusun menjadi peta konsep agar memudahkan peserta didik dan 

memudahkan penyusunan media pembelajaran. 

Setelah tahap define atau pendefinisian, tahap selanjutnya adalah tahap 

design, tahap design atau perencanaan adalah tahapan dimana produk 

dirancang segala komponennya. Pada tahapan ini membahas hal-hal teknis 

yang lebih rinci tentang produk yang akan dikembangkan dari materi pokok, 

media yang akan digunakan E-Modul, format-format yang akan digunakan 

untuk mendesain produk, dan mendesain awal produk. Tahapan ini juga 

berperan penting terhadap keberhasilan produk yang peneliti kembangkan, hal 
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ini dikarenakan pada tahap inilah semua rencana dan konsep dibuat. Konsep 

tersebut mulai dari materi, planning pembuatan, hingga penyebaran produk 

akhir.  

Tahap ketiga yang dilakukan setelah tahap design/perencanaan adalah 

tahap develop/pengembangan. Tahap ini merupakan tahap yang sangat penting, 

dikarenakan semua proses pembuatan, validasi, dan pengujian dilakukan pada 

tahap ini. Pengembangan itu sendiri merupakan proses mewujudkan rancangan 

yang sudah dibuat pada tahap desain menjadi kenyataan. Tahap ini juga 

menjadi tahap yang paling lama dan panjang dalam proses penelitian ini. 

Langkah pertama dalam proses ini adalah melakukan pembuatan produk 

menggunakan microsoft word terlebih dahulu setelah itu format dokumen 

dirubah ke pdf dikarenakan produk akhir yang digunakan menggunakan 

aplikasi bernama flip pdf profesional dengan tujuan agar lebih menarik dan 

interaktif. Selain itu, flip pdf profesional memberikan kemudahan dalam proses 

akhir produk yaitu mengeksport produk menjadi file berekstensi .exe/html yang 

dapat disebarkan secara mudah baik secara online maupun offline. Secara 

offline dapat diakses pada link https://s.id/E-modulkoloidexe sedangkan secara 

online dapat diakses pada link https://s.id/E_Modulkoloid3. Setelah E-Modul 

selesai dibuat, peneliti melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing 

sebelum E-Modul dievaluasi lebih lanjut dengan validator. Setelah mendapat 

masukan dan revisian dari pembimbing selesai, peneliti menyiapkan produk 

pengembangan untuk divalidasi para ahli.  

2. Kelayakan E-Modul 

https://s.id/E-modulkoloidexe
https://s.id/E_Modulkoloid3
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E-Modul yang telah siap dan selesai pada tahap develop 

(pengembangan) untuk melakukan uji kelayakan dilakukan validasi oleh 

para ahli agar mendapatkan saran serta masukan untuk perbaikan E-Modul 

yang sedang dikembangkan. Validator terdiri dari 1 dosen kimia Ratna 

Kumala Dewi, M.Pd serta 2 guru kimia yaitu Tugas Eyneke Yulianawati, 

S.Pd dan Novi Udhiyana, S.Si, sebagai ahli materi dan ahli media. Para ahli 

melakukan uji coba dan mereview E-Modul kemudian mengisi lembar 

validasi memberikan penilaian tingkat kelayakan modul dan kemudian 

dapat diujicobakan kepada peserta didik di lapangan. Perbaikan dilakukan 

dan disesuaikan dengan saran dan masukan dari validator.  

Validasi ahli materi mencakup beberapa aspek yaitu kelayakan isi, 

kelayakan penyajian, penilaian bahasa dan penilaian komponen saintifik. 

Hasil penilaian validasi materi oleh para ahli mendapatkan skor rata-rata 

persentase 85,33% dengan kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa 

aspek kesesuaian isi dengan kompetensi, kebahasaan, penyajian, dan 

komponen saintifik valid dan layak diujikan ke lapangan. Namun, pada 

ceklist kelayakan E-Modul layak diujicobakan di lapangan dengan revisi 

dari saran dan masukan yang diberikan oleh validator. Setelah melakukan 

revisi E-Modul sesuai masukan dari validator dapat dilakukan uji lapangan 

kepeserta didik.  

Penilaian ahli media mencakup aspek kemudahan E-Modul dan 

kegrafikan dan kelayakan media elektronik.  Hasil validasi ahli media 

mendapat skor rata-rata persentase 88,9%  dengan kategori valid. Hal ini 



96 
 

 
 

menunjukkan bahwa aspek komponen media dalam E-Modul sudah layak 

untuk diujicobakan. Namun,  pada bagian ceklist E-Modul layak 

diujicobakan dengan revisi. Revisi disesuaikan dengan saran dan masukan 

yang diberikan validator yaitu hanya mengenai penempatan huruf, warna 

cover, dan halaman. Tujuan diberi masukan oleh validator agar tampilan E-

Modul lebih terlihat menarik dan interaktif.   

Setelah selesai melakukan revisi dan dinyatakan valid, E-Modul siap 

untuk diuji cobakan untuk mengetahui respon peserta didik. Tahap ini 

termasuk ke dalam uji coba yang bertujuan untuk melihat respon peserta 

didik terhadap E-Modul interaktif dengan pendekatan saintifik pada materi 

koloid. Penilaian diperoleh dari pengisian angket oleh  kelas XI MIPA 5 

SMAN Gondang Tulunggaung sebanyak 30 peserta didik. Angket peserta 

didik menggunakan angket respon dengan skala likert 4. Hasil angket 

respon peserta didik di SMAN Gondang Tulungagung terhadap produk 

yang dikembangkan. Berdasarkan uji pengembangan skala kecil diperoleh 

hasil penilaian rata-rata persentase setiap aspeknya. Nilai rata-rata 

persentase untuk aspek kemudahan sebesar 84,9% mendapat kriteria 

“sangat baik” kategori sangat baik menunjukan bahwa E-Modul kimia interaktif 

dengan pendekatan saintifik memudahkan peserta didik dalam mempelajari materi 

koloid serta mengajak peserta didik dalam membangun pengetahuannya sendiri, 

sesuai dengan amanat kurikulum 2013 dimana pembelajaran harus sesuai dengan 
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scientific approach.82 Pada aspek kebahasaan sebesar 83,3% dengan kriteria 

“sangat baik” artinya peserta didik dapat memahami bahasa teknik yang 

digunakan dalam E-Modul. Hal ini sesuai dengan penelitian I Ketut, dkk, 

tahun 2017 bahwa modul harus menggunakan bahasa yang baik, sederhana, 

komunikatif serta menggunakan ejaan sesuai dengan EYD.83 Pada aspek 

kemenarikan sebesar 87,4% kategori “sangat baik” hal tersebut menunjukan 

jika peserta didik tertarik untuk mempelajari  E-Modul interaktif  yang 

terdapat gambar, video, dan audio pada materi koloid. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Pratiwi, dkk tahun 2017  bahwa kesesuaian ilustrasi atau 

gambar membuat modul menarik untuk dipelajari.  

Nilai rata-rata persentase dari total angket respon peserta didik sebesar 

85,2% dengan kriteria “sangat baik” artinya E-Modul ini memiliki tingkat 

keterbacaan yang sangat baik dengan ini E-Modul dapat digunakan untuk 

memfasilitasi belajar peserta didik. Peserta didik juga memberikan 

komentar berupa pernyataan E-Modul ini sangat menarik, E-Modul sangat 

menarik karena terdapat video dan gambar-gambar, E-Modul gampang 

difahami dan lain-lain. Hal ini menunjukkan bahwa E-Modul interaktif 

dengan pendekatan saintifik pada materi koloid sangat menarik untuk 

digunakan bagi peserta didik. 

                                                           
82Padmanaba,  I Ketut Gede, I Made Kirna,  & I.B. Nyoman Sudria, “Pengembangan 

Media Pembelajaran Interaktif Kimia Koloid Berbantuan Komputer Untuk Siswa Sma”,  dalam 

Jurnal Pendidikan Kimia Indonesia, Volume 2, Nomor 1 (2018): 51-28 
83 Padmanaba,  I Ketut Gede, I Made Kirna,  & I.B. Nyoman Sudria, “Pengembangan 

Media...,” hal. 21. 
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E-Modul kimia interaktif dengan pendekatan saintifik yang dihasilkan  

validitas tim ahli kategori valid dan memiliki respon peserta didik terhadap 

keterbacaan kategori sangat baik sehingga layak untuk digunakan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian Mery 

Andriani, dkk (2018) bahwa modul yang dihasilkan validitas ahli 

menunjukkan tingkat valid, respon siswa yang dihasilkan dengan kategori 

sangat baik, berdasarkan hasil uji modul ini dinyatakan layak dengan 

kualitas sangat baik.84  

Hasil pegembangan E-Modul interaktif dengan pendekatan saintifik 

ini diperoleh hasil yang sangat baik dikarenakan E-Modul memiliki 

kemudahan yaitu mengaksesnya bisa melalui offline maupun online, 

medianya interaktif, materi dalam E-Modul disusun dengan alur atau urutan 

konsep yang terstruktur dengan menggunakan langkah-langkah pendekatan 

saintifik sehingga memudahkan peserta didik untuk mempelajarinya. E-

Modul juga terdapat ilustrasi berupa gambar dan video yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari sehingga dapat membantu kesulitan peserta 

didik untuk memahami materi koloid terutama pada sub bab sifat-sifat 

koloid dan cara pembuatan koloid. Tampilan E-modul yang interaktif 

membuat menarik, dan penggunaan E-Modul ini dapat digunakan kapanpun 

tanpa ada batasan waktu sehingga peserta didik dapat belajar mandiri 

dengan atau tanpa dampingan dari guru. 

                                                           
84 Andriani, Mery, Muhali dan Citra Ayu Dewi, Pengembangan Modul Kimia 

Berbasis Kontekstual Untuk Membangun Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Asam Basa, 

dalam Jurnal Kependidikan Kimia, Vol.7 , No. 1 (2018): hal 25-36 

 


